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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan yang
terdiri dari intensitas aset biologis, ukuran perusahaan, dan jenis kantor akuntan
publik terhadap tingkat pengungkapan aset biologis pada perusahaan sektor
agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat melaui teknik
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan informasi dari laporan keuangan
perusahaan selama periode yang ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda yang diproses dengan SPSS versi
25. Hasil menunjukkan bahwa secara bersama-sama intensitas aset biologis, ukuran
perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik memiliki pengaruh terhadap tingkat
pengungkapan aset biologis. Jika dilihat secara parsial, intensitas aset biologis tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan aset biologis, sementara itu ukuran
perusahaan dan jenis kantor akuntan publik memiliki pengaruh terhadap tingkat
pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur erdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode yang diteliti.

Kata Kunci: Intensitas aset biologis, ukuran perusahaan, jenis kantor akuntan
publik, pengungkapan aset biologis, perusahaan sektor agrikultur.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of company characteristics, consisting of
biological asset intensity, firm size, and type of public accounting firm, on the level
of biological asset disclosure in agricultural sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019-2022 period. The purposive
sampling technique was used in this study. This study uses secondary data obtained
through documentation techniques, namely by collecting information from
company financial statements during the specified period. This study uses a
quantitative method with multiple linear regression analysis processed using SPSS
version 25. The results show that simultaneously, biological asset intensity, firm
size, and type of public accounting firm have an influence on the level of biological
asset disclosure. Partially, biological asset intensity does not affect the level of
biological asset disclosure, while firm size and type of public accounting firm do
affect the level of biological asset disclosure in agricultural companies listed on the
IDX during the period studied.

Keywords: Biological asset intensity, firm size, type of public accounting firm,
biological asset disclosure, agricultural sector companies.
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1.1 Latar Belakang Masalah

University of Islam Malang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang berada di kawasan Asia
Tenggara. Wilayah Indonesia terletak di zona tropis, yang berarti Indonesia
mendapat penyinaran matahari sepanjang tahun. Hal ini membuat Indonesia
menjadi negara yang subur dimana hampir semua segala jenis tanaman dapat
dikembangkan di negara ini. Pada grafik dibawah ini dapat digambarkan kontribusi
sektor agrikultur terhadap PDB serta pertumbuhan sektor agrikultur lima tahun

terakhir:
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Gambar 1.1 Grafik Sektor Agrikultur

Berdasarkan data BPS sektor agrikultur selama lima tahun terakhir cukup
stabil dalam memberikan kontribusi terhadap PDB berkisar antara 12%-13%.
Pertumbuhan sektor agrikultur sempat turun dimasa pandemi covid-19 menjadi

dibawah 2% tetapi di tahun 2022 dan tahun 2023 mampu kembali menembus angka
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diatas 2%. pada Triwulan 1l Tahun 2023 Sektor kehutanan, pertanian, dan
perikanan menempati posisi kedua dengan pertumbuhan tertinggi yaitu sekitar
15,32% serta memberikan kontribusi sebesar 13,35% terhadap PDB. Indonesia
sebagai negara agraris cukup banyak penduduk yang bekerja di sektor pertanian
dengan jumlah sekitar 38,7 juta orang pada tahun 2022.

Agrikultur adalah upaya manusia dalam mengelola sumber daya hayati seperti
tanaman dan hewan ternak untuk menghasilkan bahan makanan, produk, dan
olahan lainnya yang diperlukan untuk kehidupan manusia. Sektor ini memiliki
kaitan yang erat dengan aset biologis. Pengelolaan aset biologis memerlukan
perhatian khusus karena aset biologis memiliki sifat yang unik dan rentan terhadap
risiko. Menurut ACCA et al. (2012), Dasgupta (2008), dan Costanza et al. (2014),
sumber daya alam yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan kerugian
dan risiko yang signifikan bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperhatikan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan untuk
meminimalkan risiko dan kerugian yang mungkin terjadi. Pada tingkat perusahaan,
persyaratan yang terkait dengan lingkungan harus diikuti serta laporan tentang
bagaimana persyaratan ini dipenuhi harus dimasukkan sebagai bagian dari

keterbukaan mereka mengenai tanggung jawab sosial perusahaan.

Sebagian besar negara pada sektor agrikultur berpatokan pada International
Accounting Standart (IAS) 41. “Agricultural activity is the management by an
entity of the biological transformation and harvest of biological assets for sale or
for conversion into agricultural produce or into additional biological assets.”

(IFRS 2021a, IAS 41, para. 5). Adapun aset biologis terdiri dari hewan dan
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tumbuhan hidup seperti padi, pohon kelapa sawit, hewan ternak dan lain
sebagainya. Aset biologis dapat menghasilkan agriculture produce seperti sapi
menghasilkan susu, pohon karet menghasilkan getah karet dan lain sebagainya. IAS
41 mendefinisikan aset biologis sebagai tumbuhan dan hewan yang mengalami
transformasi biologis melalui proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan

prokreasi, yang menyebabkan perubahan dalam kualitas atau kuantitasnya.

IAS 41 mulai diperkenalkan pada tahun 2001 dengan harapan praktik
perlakuan akuntansi untuk agrikultur menjadi lebih fleksibel dimana perusahaan
dapat melakukan peralihan dalam mengukur aset biologisnya yang semula dari cost
model (metode pengukuran yang mengacu pada biaya perolehan aset dikurangi
akumulasi penyusutan) menjadi fair value (metode pengukuran yang mengacu
pada harga pasar saat ini yang dapat diterima jika aset tersebut dijual). Perusahaan
dapat memilih salah satu diantara kedua metode tersebut. Menurut Ogilvy (2015)
perubahan yang dihasilkan dalam nilai aset biologis dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Penerapan fair value memiliki dampak positif terhadap ekuitas
perusahaan (Filho et al. 2016). Namun pada penelitian Silva dkk. (2015)
menemukan bahwa penggunaan fair value pada aset biologis dapat memicu adanya

pertimbangan manajerial yang sewenang-wenang dalam mengambil keputusan.

Praktik perlakuan akuntansi aset biologi di Indonesia melalui Dewan Standar
Akuntansi Keuangan menggunakan PSAK 69 Pertanian yang merupakan adopsi
dari IAS 41. Hal ini diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan terutama
sektor agrikultur yang mana standar sebelumnya tidak secara spesifik

memperhatikan detail dari karakteristik aset biologis. PSAK 69 menentukan bahwa
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aset biologis atau produk agrikultur diakui sebagai aset jika memenuhi beberapa
syarat yang serupa dengan kriteria pengakuan aset pada umumnya. Pada saat
pengakuan awal dan di akhir setiap periode keuangan, aset ini diukur dengan nilai
wajar dikurangi biaya untuk menjualnya. Keuntungan atau kerugian yang muncul
akibat perubahan nilai wajar aset diakui dalam laba bersih pada periode terjadinya.

Pengecualian berlaku jika nilai wajar tidak dapat diukur secara andal.

Beberapa penelitian terdahulu telah menguji bagaimana suatu karakteristik
perusahaan dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan yang telah diatur dalam
PSAK 69. Pada penelitian kali ini akan mengambil tiga karakteristik perusahaan
yang dapat mempengaruhi pengungkapan aset bilogis diantaranya adalah intensitas

aset biologis, ukuran perusahaan, dan jenis Kantor Akuntan Publik (KAP).

Intensitas aset biologis menunjukkan seberapa besar proporsi aset perusahaan
yang terdiri dari aset biologis. Rasio ini dihitung dengan membagi nilai aset biologis
dengan total aset perusahaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat
pengungkapan aset biologis perusahaan dengan intensitas aset biologis yang tinggi
cenderung lebih luas. Hal ini berarti perusahaan yang memiliki banyak aset
biologis, seperti perusahaan perkebunan atau peternakan, umumnya lebih
transparan dalam melaporkan informasi tentang aset biologis mereka. Beberapa
penelitian, seperti yang dilakukan oleh Suci dkk. (2023), Choirunnisa (2022),
Yurniawati et al. (2018), Duwu dkk. (2018), dan Putri & Siregar (2019),
menemukan bahwa intensitas aset biologis memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan aset biologis. Artinya, semakin tinggi intensitas aset biologis,

semakin lengkap informasi yang diungkapkan perusahaan tentang aset tersebut.
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Namun, penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Jamilatus dkk. (2019) dan
Alfiani & Rahmawati (2019), menemukan hasil yang berbeda. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa intensitas aset biologis tidak memiliki pengaruh terhadap

tingkat pengungkapan aset biologis.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang diduga
terdapat pengaruh terhadap tingkat pengungkapan aset biologis. Perusahaan besar
mempunyai sumber daya dan insentif yang diperlukan untuk mematuhi standar
akuntansi (Cairns et al, 2011). Perusahaan yang menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik (GCG) mengedepankan prinsip transparansi. Hal ini diwujudkan dengan
memberikan informasi yang akurat kepada para pemangku kepentingan, termasuk
menerbitkan informasi tambahan. Penerbitan informasi tambahan ini bertujuan
untuk menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip GCG dengan
baik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara ukuran
perusahaan dan pengungkapan aset biologis. Yurniwati dkk. (2018) dan Marselina
(2018) menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan aset biologis. Artinya, perusahaan yang lebih besar cenderung lebih
transparan dalam mengungkapkan informasi tentang aset biologisnya. Namun,
penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Alfian & Linda Kurnia (2019) dan
Suci dkk. (2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh

terhadap pengungkapan aset biologis.

Menekan asimetri informasi dalam sebuah perusahaan sangat penting. Menurut
teori keagenan Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa biaya keagenan

dapat diminalkan ketika laporan keuangan diperiksa oleh auditor eksternal. Hal ini
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secara tidak langsung berhubungan dengan pengukuran fair value dimana ketika
manajer yang memiliki informasi lebih banyak memungkinkan dapat memanipulasi
laporan keuangan untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan. Berkaitan
dengan pengungkapan, perusahaan yang menggunakan jasa auditor dari Kantor
Akuntan Publik (KAP) Big Four cenderung memberikan informasi yang lebih
spesifik daripada perusahaan yang memakai jasa auditor KAP lain. KAP Big Four
memiliki pengaruh positif terhadap aset biologis (Alfian & Linda, 2019).
Sedangkan temuan lain dari Goncalves dan Lopes (2014) menyatakan bahwa jenis

KAP memiliki pengaruh negatif terhadap aset biologis.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dan penelitian terdahulu masih terdapat
beberapa inkonsistensi hasil dari penelitian terdahulu berhubungan dengan
pengungkapan aset biologis sehingga peneliti tertarik dalam mengkaji bagaimana
“Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Tingkat Pengungkapan Aset
Biologis Berdasarkan PSAK 69 (Studi Pada Perusahaan Agrikultur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-2022)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh intensitas aset biologis, ukuran perusahaan, dan jenis
kantor akuntan publik terhadap tingkat pengungkapan aset biologis?
2. Bagaimana pengaruh intensitas aset biologi terhadap tingkat

pengungkapan aset biologis?
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3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan
aset biologis?
4. Bagaimana pengaruh jenis kantor akuntan publik terhadap tingkat

pengungkapan aset biologis?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh intensitas aset biologis, ukuran
perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik, terhadap tingkat
pengungkapan aset biologis.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh intensitas aset biologi terhadap
tingkat pengungkapan aset biologis.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap
tingkat pengungkapan aset biologis.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jenis kantor akuntan publik

terhadap tingkat pengungkapan aset biologis.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada semua pihak baik bagi peneliti maupun pihak lain
yang telah membaca.

1. Manfaat Teoritis
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a. Bagi Program Studi

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi mata
kuliah akuntansi keuangan berkaitan dengan pengukuran dan pengungkapan
aset biologis Selain itu, penelitian ini juga relevan untuk mata kuliah teori
akuntansi yang mempelajari mengenai prinsip-prinsip akuntansi.
b. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi, literatur,

dan teori dasar untuk penelitian sejenis yang berkaitan dengan aset biologis.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan terkait
bagaimana penerapan PSAK 69 di dalam perusahaan.
b. Bagi Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)

Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi DSAK untuk
mengembangkan atau memperbarui kebijakan akuntansi berkaitan dengan
PSAK 69.

c. Bagi Investor

Penelitian ini dapat membantu investor dalam mengevaluasi tingkat

transparansi dan kredibilitas laporan keuangan perusahaan sehingga dapat

membantu pengambilan keputusan investasi bagi investor.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas aset
biologis, ukuran perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik terhadap tingkat
pengungkapan aset biologis pada perusahaan sektor agrikultur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan SPSS versi 25 dengan jumlah sampel sebanyak 14 perusahaan
agrikultur dengan periode 4 tahun sehinga menghasilkan 56 sampel. Berdasarkan
analisis data yang telah di lakukan menghasilkan kesimpulan penelitian sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil Uji Simultan (F) menghasilkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Intensitas Aset Biologis, Ukuran
Perusahaan, dan Jenis KAP secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Tingkat Pengungkapan Aset Biologis pada perusahaan agrikultur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

2. Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi Uji R diperoleh hasil 42,7%
pengungkapan akuntansi sumber daya manusia dipengaruhi oleh ketiga
variabel independen dalam penelitian ini yakni intensitas aset biologis,
ukuran perusahaan, dan jenis kantor akuntan publik, sedangkan untuk
sisanya 57,3% sebesar di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.

71
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3. Berdasarkan Uji t (Parsial), variabel intensitas aset biologis memiliki nilai
signifikan sebesar 0,269 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Intensitas Aset Biologis secara parsial tidak berpengaruh terhadap Tingkat

REPOSITORY

Pengungkapan Aset Biologis pada perusahaan agrikultur yang tercatat di

University of Islam Malang

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

4. Berdasarkan Uji t (Parsial), variabel intensitas aset biologis memiliki nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran
Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap Tingkat
Pengungkapan Aset Biologis pada perusahaan agrikultur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

5. Berdasarkan Uji t (Parsial), variabel intensitas aset biologis memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jenis
Kantor Akuntan Publik (KAP) secara parsial berpengaruh signifikan positif
terhadap Tingkat Pengungkapan Aset Biologis pada perusahaan agrikultur

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan masih terdapat keterbatasan di antaranya sebagai

berikut:

1. Penelitian ini terbatas dilakukan selama empat tahun (2019-2022) yang
mana hasil penelitian ini mungkin berbeda jika dilakukan pada periode yang

berbeda.
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2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada tiga
variabel diantaranya Intensitas Aset Biologis, Ukuran Perusahaan, dan Jenis

Kantor Akuntan Publik.

5.3 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini masih
terdapat keterbatasan yang dimiliki, maka terdapat saran yang diberikan sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian dengan
memperhatikan kriteria sampel untuk menentukan jumlah sampelnya
sehingga dapat menggambarkan tingkat pengungkapan aset biologis dalam
jangka waktu yang lebih panjang.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel independen dalam
penelitian seperti growth dan kegiatan internasional perusahaan seperti
penelitian yang dilakukan oleh Jamilatus et.al (2019) dan Alfiani &

Rahmawati (2019).
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